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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis postur kerja dalam upaya mengurangi
risiko Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja stasiun pengepakan di Perusahaan
Roti dan Kue Monalisa, Kabupaten Lima Puluh Kota. Proses pengepakan dilakukan secara
manual dengan aktivitas repetitif dan postur kerja yang cenderung tidak ergonomis, seperti
posisi duduk statis, leher menunduk, punggung membungkuk, serta penggunaan lengan dan
pergelangan tangan secara berulang dalam durasi kerja yang cukup panjang. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kuantitatif dengan instrumen
Standard Nordic Questionnaire (SNQ) untuk mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal
dan metode Rapid Upper Limb Assessment (RULA) untuk menilai tingkat risiko postur
kerja. Hasil SNQ menunjukkan bahwa keluhan dominan terjadi pada bagian punggung
bawah, punggung atas, bahu, dan leher. Hasil penilaian RULA pada aktivitas paling kritis
menunjukkan skor yang termasuk dalam kategori risiko sedang hingga tinggi, sechingga
memerlukan tindakan perbaikan segera. Berdasarkan hasil analisis, dirumuskan usulan
perbaikan berupa perancangan ulang meja dan kursi kerja berdasarkan data antropometri
pekerja wanita Indonesia, penyesuaian metode kerja, serta penerapan micro break. Evaluasi
secara analitis menunjukkan adanya potensi penurunan skor RULA setelah penerapan
usulan perbaikan. Dengan demikian, penerapan prinsip ergonomi pada stasiun pengepakan
dapat menurunkan risiko MSDs dan meningkatkan kenyamanan serta produktivitas kerja
pada skala UMKM.

Kata Kunci : Ergonomi, Postur Kerja, Musculoskeletal Disorders (MSDs), Rapid Upper
Limb Assessment (RULA), Standard Nordic Questionnaire (SNQ), UMKM.



ABSTRACT

This study aims to analyze work posture in order to reduce the risk of
Musculoskeletal Disorders (MSDs) among packaging workers at Monalisa Bakery and
Cake Company, Lima Puluh Kota Regency. The packaging process is performed manually
with repetitive activities and non-ergonomic working postures, such as prolonged sitting,
neck flexion, trunk bending, and repetitive movements of the arms and wrists during
extended working hours. This research employs a quantitative descriptive approach using
the Standard Nordic Questionnaire (SNQ) to identify musculoskeletal complaints and the
Rapid Upper Limb Assessment (RULA) method to evaluate work posture risk levels. The
SNQ results indicate that the dominant complaints occur in the lower back, upper back,
shoulders, and neck. The RULA assessment of the most critical activity shows scores
categorized as moderate to high risk, requiring immediate corrective action. Based on the
analysis, improvement proposals include redesigning the work table and chair based on
Indonesian female anthropometric data, adjusting work methods, and implementing micro
breaks. Analytical evaluation indicates a potential reduction in RULA scores after
implementing the proposed improvements. Therefore, applying ergonomic principles to the
packaging workstation can reduce the risk of MSDs and improve comfort and productivity
in small-scale industries.

Keywords: Ergonomics, Work Posture, Musculoskeletal Disorders (MSDs), Rapid Upper
Limb Assessment (RULA), Standard Nordic Questionnaire (SNQ), Small and Medium
Enterprises
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) berperan strategis dalam
perekonomian daerah karena mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar
dan bersifat padat karya. Pada industri pangan skala UMKM, proses produksi
umumnya masih dilakukan secara manual dengan keterbatasan penggunaan
teknologi. Kondisi ini menjadikan tenaga manusia sebagai faktor utama dalam
keberlangsungan proses produksi.

Perusahaan Roti dan Kue Monalisa di Ampang Gadang, Kecamatan
Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu UMKM yang
menjalankan proses produksi secara manual mulai dari pengadukan bahan baku,
pencetakan adonan, pembakaran menggunakan tungku kayu, pendinginan produk,
hingga pengepakan. Jam kerja berlangsung dari pukul 07.00 hingga 18.00 WIB
sehingga pekerja terpapar aktivitas fisik dalam durasi yang panjang.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa stasiun kerja pengepakan
merupakan tahapan dengan potensi risiko ergonomi paling tinggi. Pada stasiun ini
pekerja melakukan aktivitas menyusun kue ke dalam kemasan, menutup kemasan,
memberi label, dan memindahkan produk jadi secara berulang. Aktivitas tersebut
dilakukan dengan posisi duduk statis, leher menunduk, punggung membungkuk,
serta penggunaan lengan dan pergelangan tangan secara repetitif.

Kondisi tersebut mengindikasikan potensi keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) yang dominan pada bagian leher, bahu, punggung, dan
pergelangan tangan. Bagian-bagian tubuh ini menjadi prioritas karena: (1)
digunakan secara terus-menerus selama proses pengepakan, (2) berada pada postur
janggal dalam durasi lama, dan (3) menanggung beban kerja statis dan repetitif.
Apabila kondisi ini dibiarkan, maka berpotensi menurunkan kenyamanan,
kesehatan, dan produktivitas kerja.

Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang berfokus pada analisis postur

kerja pada stasiun pengepakan untuk mengidentifikasi tingkat risiko MSDs yang



dominan dan menentukan prioritas perbaikan ergonomi yang realistis dan dapat

diterapkan pada kondisi UMKM.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan kondisi kerja pada stasiun pengepakan yang ditandai dengan
postur membungkuk, leher menunduk, serta gerakan berulang pada lengan dan
pergelangan tangan dalam durasi kerja yang panjang, maka permasalahan
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: bagaimana tingkat keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) yang dominan pada pekerja, bagaimana tingkat
risiko postur kerja berdasarkan metode RULA pada aktivitas pengepakan yang
paling kritis, serta bagaimana merumuskan alternatif usulan perbaikan ergonomi

yang prioritas, realistis, dan terukur untuk menurunkan risiko MSDs.

1.3. Tujuan penelitian
Dalam penelitian ini, adapun tujuan yang akan dicapai dari permasalahan

diatas adalah antara lain:

1. Mengidentifikasi keluhan MSDs yang dominan pada pekerja stasiun
pengepakan menggunakan Standard Nordic Questionnaire (SNQ).

2. Menilai tingkat risiko postur kerja pada aktivitas paling kritis menggunakan
metode RULA.

3. Merumuskan beberapa alternatif usulan perbaikan ergonomi yang dapat
diterapkan pada UMKM.

4. Menentukan ukuran keberhasilan perbaikan berdasarkan penurunan skor

RULA sebagai indikator terukur.

1.4. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini ialah sebagai
berikut:
1. Penelitian dilakukan pada Perusahaan Roti dan Kue Monalisa yang berlokasi
di Ampang Gadang, Kecamatan Guguak, Kabupaten Lima Puluh Kota.
2. Objek penelitian adalah pekerja yang terlibat langsung pada stasiun
pengepakan



3. Analisis difokuskan pada postur kerja dan risiko MSDs pada aktivitas
pengepakan.
4. Evaluasi keberhasilan perbaikan dilakukan secara analitis melalui

perbandingan skor RULA.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan merupakan sistem penulisan Laporan Tugas Akhir
dari awal sampai akhir sehingga isinya menghasilkan tulisan dengan urutan yang
teratur. Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ini adalah sebagai
berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Pada bab ini pembahasan difokuskan pada latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan
tugas akhir.
BAB II KAJIAN LITERATUR
Berisi tentang landasan teori dan studi literatur yang berkaitan dengan
pokok permasalahan postur kerja.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan langkah-langkah dan metode dalam melakukan
penelitian agar penyelesaian penelitian ini tersusun secara sistematis dan
terarah.
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
Pada bab ini berisikan tentang pengumpulan data yang diperlukan dalam
melakukan penelitian.
BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang analisan dan pembahasan dari pengolahan data
yang telah dibuat pada bab sebelumnya.
BAB VI PENUTUP
Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari penelitian yang dilakukan serta
saran yang direkomendasikan untuk perbaikan proses pengujian
selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA



